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 Museum Nasional Indonesia merupakan museum pusat yang saat ini telah menyimpan sekitar 
141.000 benda-benda bernilai sejarah yang terdiri dari koleksi prasejarah, arkeologi, numismatik 
dan heraldik, keramik, etnografi, sejarah, dan geografi. Koleksi tersebut pada dasarnya harus 
selalu dilakukan perawatan guna menjaga nilai sejarah dan keutuhan koleksi tersebut. Di dalam 
penulisan skripsi ini, penulis mengambil bahan penulisan dari hasil peninjauan pada proses 
perawatan koleksi yang dilakukan pada bidang perawatan dan pengawetan Museum Nasional, 
yang mana diharapkan perawatan yang dilakukan dapat lebih efisisien dan akurat dengan di 
rancang sebuah aplikasi perawatan yang membantu memberi informasi berupa notifikasi mengenai 
jadwal perawatan koleksi. Perancangan aplikasi ini berbasis web dan memberi notifikasi email. 
Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan akan lebih membantu pegawai dalam melakukan 
perawatan koleksi dan juga mengetahui historis koleksi yang telah dilakukan perawatan.  
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Museum Nasional Indonesia tepatnya di Jakarta 
yang beralamat di Jalan Medan Merdeka Barat 
12, Jakarta Pusat merupakan salah satu 
Museum Pusat yang saat ini telah menyimpan 
sekitar 141.000 benda-benda bernilai sejarah 
yang terdiri dari koleksi prasejarah, arkeologi, 
numismatik dan heraldik, keramik, etnografi, 
sejarah, dan geografi. Komplek Museum 
Nasional Indonesia dibangun di atas tanah 
seluas sekitar 26.500 M2 dan hingga saat ini 
mempunyai 2 gedung. Gedung A digunakan 
untuk ruang pamer serta penyimpanan koleksi 
dan Gedung B selain digunakan sebagai ruang 
pamer dan penyimpanan juga digunakan untuk 
kantor, ruang konferensi, laboratorium dan 
perpustakaan. Koleksi yang terdapat di Museum 
Nasional Indonesia pastinya memerlukan 
perawatan. Dalam hal ini dilakukan oleh bidang 
perawatan dan pengawetan. Perawatan yang 
dilakukan oleh bidang perawatan dan 
pengawetan dilakukan secara berkala dan 
berdasarkan hasil observasi. Dan juga 
perawatan yang dilakukan memiliki perlakuan 
yang berbeda-beda baik dari segi bahan yang 
digunakan maupun tata cara yang dilakukan. 
Selain itu koleksi yang terdapat di Museum 
Nasional Indonesia dapat dipinjam untuk 
keperluan penelitian, pameran dan sebagainya. 
Saat ini Museum Nasional Indonesia dalam 
melakukan perawatan dan pendataan 
perawatan koleksi masih kurang efektif 
dikarenakan belum adanya sistem yang dapat 
membantu sebagai pengingat waktu perawatan 
dan mengetahui historis koleksi yang telah 
dilakukan perawatan, sehingga sulitnya 
mengetahui koleksi mana yang telah dilakukan 
perawatan. Berdasarkan penjabaran masalah 
diatas maka diperlukan suatu wadah atau 
sarana yang dapat mengatasi masalah tersebut. 
Guna mengantisipasi kondisi demikian, maka 
diperlukan suatu aplikasi yang berbasis web 
yang dapat membantu pengelolaan dan 
pengolahan data penjadwalan perawatan 
koleksi. 3  
 
 Berdasarkan uraian diatas, maka 
penulis berinisiatif untuk membuat suatu aplikasi 
untuk pengolahan data dan penjadwalan 
perawatan koleksi pada Museum Nasional 
Indonesia dengan judul “Perancangan 
Aplikasi Perawatan Koleksi Berbasis Web 
Pada Museum Nasional Indonesia”. 
 
 
1.2 Identifikasi Masalah  
 
Dari judul dan latar belakang diatas, dapat 
diidentifikasikan permasalahan yang ada 
diantaranya:  
a. Tidak adanya suatu sistem yang memberikan 
informasi pengingat waktu perawatan koleksi.  
b. Tidak adanya suatu sistem yang memberikan 
informasi historis data koleksi yang telah 
dilakukan perawatan.  
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Metode Pengembangan Sistem  
Metode pengembangan perangkat lunak yang 
digunakan peneliti dalam peneliti ini adalah 
model proses prototype. Selain pengumpulan 
data-data dilapangan yang akan di teliti, pada 
metode ini dimulai dengan langkah-langkah 
mendengarkan pelanggan, membangun atau 
memperbaiki prototype dan pelanggan menguji 
coba prototype. Ada pun cakupan aktivitas dari 
prototyping model ini terdiri atas :  
 
1. Mendengarkan Pelanggan  
 
Mendengarkan pelanggan disini bisa dikatakan 
dengan hasil observasi dan pengumpulan data-
data dari hasil penelitian terhadap proses 
perawatan koleksi yang dilakukan pada bidang 
perawatan dan pengawetan di Museum 
Nasional Indonesia.  
 
2. Merancang dan Membuat Prototype  
Setelah mendengar pelanggan dan 
mengumpulkan data-data penelitian, maka 
tahap merancang dan membuat prototype 
sesuai dengan penelitian dan pemecahan 
masalah yang ada dengan perancangan 
prototype untuk memecahkan masalah pada 
penelitian ini yang dimana pembuatan prototype 
ini adalah Perancangan Aplikasi Perawatan 
Koleksi Berbasis Web 
 
3. Uji CobaPrototype  
Pada tahap ini, peneliti menguji coba prototype 
yang telah dibuat untuk membuktikan bahwa 
prototype ini mampu menyelesaikan 
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permasalah yang telah di teliti oleh peneliti dan 
mengevaluasi kembali prototype 
. 
 
2. 1 Analisa Sistem Berjalan 
 
Analisa sistem berjalan adalah suatu 
kegiatan dari penguraian suatu sistem yang 
utuh kedalam bagian-bagian komponennya 
dangan maksud untuk mengidentifikasi dan 
evaluasi permasalahan-permasalahan yang 
terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang 
diharapkan sehingga dapat diusulkan menjadi 
perbaikan sistem yang lebih baik.  Sistem 
pengingat perawatan koleksi di Museum 
Nasional Indonesia belum tersedia, maka 
peneliti mengambil fokus pada penerapan 
aplikasi perawatan koleksi. 
 




Keterangan :  
1.Pegawai observasi melakukan pengamatan 
koleksi kemudian melakukan pendataan kondisi 
koleksi.  
2.Selanjutnya melakukan uji laboratorium, 
kemudian mengklasifikasikan koleksi hingga 
menghasilkan data observasi yang nantinya 
akan di rekomendasikan ke seksi perawatan 
atau ke seksi pengawetan.  
3.Setelah mendapatkan datahasil rekomendasi 
dari hasil data observasi, seksi perawatan atau 
pengawetan melakukan kajian bahan kemudian 
melakukan proses perawatan atau pengawetan.  
 
2.2 Permasalahan  
 
 Saat ini perawatan koleksi di Museum 
Nasional Indonesia dilakukan dengan cara 
manual dan tidak adanya sistem yang 
membantu sebagai pengingat jadwal 
perawatan. Sehingga memungkinkan ada 
koleksi yang tidak pernah mendapatkan 
perawatan karena tidak adanya historis 
perawatan.  
 
2.3 Alternatif Pemecahan Masalah  
 
 Adapun untuk alternatif pemechan 
masalah diatas tersebut yaitu diperlukannya 
perancangan suatu teknologi informasi dan 
komunikasi yang berupa aplikasi berbasis web, 
sehingga dapat membantu pegawai museum 
khususnya pada bidang perawatan dan 
pengawetan sebagai pengingat waktu 
perawatan dan mengetahui koleksi yang telah 
dilakukan perawatan. Dengan adanya aplikasi 
ini diharapkan perawatan koleksi lebih merata 
dan terdokumentasi dengan baik. 
 
 




3. PERANCANGAN SISTEM & IMPLEMNTASI 




3.2 Diagram Activity   
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4 . PERANCANGAN SISTEM INFORMASI 
 
4.1 Rancangan Interface 
 
Berikut ini adalah tampilan interface 
perancangan aplikasi perawatan koleksi 
berbasis web pada Museum Nasional 
Indonesia:  
1. Form Login  
Tampilan login ini mengharuskan penggunakan 





















6. Tampilan Menu Input Koleksi 
 
 
7. Tampilan Kegiatan  Observasi 
 




8. Tampilan Validasi Observasi 
 
 
























4.2 Spesifikasi Tabel 
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3. Tabel Observasi 
 
 












4.3  Pengujian Sistem  
 
Untuk pengujian sistem menggunakan 
pengujian black box. Metode pengujian black 
box merupakan pengujian fungsional yang 
dilakukan setelah sistem selesai di buat dan di 
uji coba kepada pengguna. Dalam sistem ini 
pengujian dilakukan dengan mengujikan semua 
navigasi yang ada, agar dapat menghasilkan 
output yang sesuai dengan rancangan yang 
diinginkan.  
Aspek pengujian black box terhadap 
perancangan aplikasi perawatan koleksi 




5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5. 1. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut :  
 
a. Adanya aplikasi perawatan koleksi pada 
bidang perawatan dan pengawetan 
Museum Nasional ini, memberi kemudahan 
petugas dalam menyimpan data kegiatan 
observasi serta kegiatan perawatan 
koleksi.  
 
b. Adanya aplikasi perawatan koleksi pada 
bidang perawatan dan pengawetan 
Museum Nasional ini, sudah dapat 
memberikan notifikasi jadwal perawatan 
koleksi yang akan dilakukan.  
 
c. Adanya aplikasi perawatan koleksI pada 
bidang perawatan dan pengawetan 
Museum Nasional ini, Kepala Bidang dan 
Kepala Seksi secara berkesinambungan 
dapat mengetahui informasi perawatan 
koleksi yang telah dilakukan.  
 
5.2 SARAN  
 
Adapun saran yang diharapkan dari penulis 
pada pengembangan penelitian selanjutnya 
adalah sebagai berikut :  
 
a. Diharapkan untuk pengembangan 
selanjutnya dari aplikasi perawatan 
koleksi dapat terintegarsi dengan alat 
pengukur suhu dalam fitrin.  
b. Diharapkan untuk pengembangan 
selanjutnya dari aplikasi perawatan 
koleksi dapat berguna untuk 
memonitoring dan evaluasi bahan dan 
alat yang digunakan saat perawatan 
koleksi.  
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c. Diharapkan untuk pengembangan 
selanjutnya dari aplikasi perawatan 
koleksi dapat mengetahui lokasi yang 
lebih akurat dari notifikasi perawatan 
yang dikirimkan.  
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